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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan kriteria Watson dan faktor-faktor 
yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan melibatkan 44 siswa kelas VII MTs Yapik Sindangjawa, Cirebon seba-
gai subjek penelitian. Data jenis kesalahan dan faktor yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika diperoleh melalui tes penyelesaian 
masalah berbentuk soal cerita matematika dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa subjek dalam penelitian ini melakukan kesalahan yang bervariasi dari delapan 
jenis kesalahan yang ada pada kriteria Watson. Jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa 
adalah Inappropriate Procedure (IP) yaitu prosedur yang digunakan tidak tepat, Omitted Con-
clusion (OC) yaitu tidak menuliskan kesimpulan, dan Above Other (AO) yaitu kesalahan lainnya 
seperti tidak mengerjakan soal. Adapun jenis kesalahan yang jarang dilakukan oleh siswa adalah 
Response Level Conflict (RLC) yaitu siswa berusaha menyelesaikan soal, namun menghasilkan 
kesimpulan yang kurang logis. Beberapa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika adalah siswa tidak mengetahui rumus yang akan digu-
nakan, kurangnya waktu dalam mengerjakan semua soal tes, dan siswa menganggap bahwa 
soal cerita merupakan soal yang sulit untuk diselesaikan. 

 

This study aimed to describe the errors made by students in solving mathematical word problems 
according to Watson’s criteria as well as factors that cause students to do that errors. This study 
was a qualitative descriptive study involved 44 seventh graders of MTs Yapik Sindangjawa, 
Cirebon, Indonesia as the subjects of this study. Data of error types and factors that lead students 
to do such errors in solving mathematical word problems were collected using the test of solving 
mathematical word problems and interview guidelines. The results showed that the subjects 
made various errors from the eight types of errors that exist in Watson's criteria. The types of 
errors that often made by students were Inappropriate Procedure (IP) namely using inappro-
priate procedures; Omitted Conclusion (OC) namely students not writing conclusions; and Above 
Other (AO) namely making other mistakes such as not giving a response towards the given 
problem. The type of error that was rarely made by students was Response Level Conflict (RLC), 
where students try to solve the problem but produce less logical conclusions. Some of the factors 
that cause students to do some errors in solving mathematical word problems namely students 
do not know the formula to be used to solve the given problems, lack of time to solve all problems 
of the test, and students think that the mathematical word problem was difficult to be solved. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada siswa, mulai dari jenjang Sekolah 
Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang sederajat (Ratna et al., 2018). Menurut Suherman 
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(2003, p.7), matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa mulai jenjang pen-
didikan dasar sampai dengan pendidikan menengah atas yang bertujuan agar siswa dapat mempersiapkan diri 
untuk menghadapi perubahan dalam suatu keadaan serta terampil dan cakap dalam menyikapi perubahan ter-
sebut sesuai dengan pendidikan nasional. Lebih lanjut, Haryani (2011) menyebutkan bahwa tujuan dari pem-
belajaran matematika adalah untuk melatih dan membelajarkan siswa untuk berpikir logis, rasional, dan kritis. 
Selain itu, menurut Amir (2015), pembelajaran matematika juga bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar dapat 
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika 
tentu memfasilitasi siswa untuk menguasai konsep matematika. Ketika siswa menguasai banyak konsep dalam 
matematika, mereka akan mampu menemukan penyelesaian masalah matematika dengan lebih baik. Hal ini dapat 
terjadi karena dalam pembelajaran matematika, siswa akan belajar mengenai aturan-aturan berupa aksioma, 
definisi, teorema, rumus atau algoritma-algoritma. Semua aturan tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang 
saling berkaitan (Waluyo et al., 2019). 

Dalam belajar matematika, salah satu kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa adalah kemampuan 
pemecahan masalah (Sari et al., 2018). Masalah dalam matematika sekolah biasanya diwujudkan dalam bentuk 
soal cerita (Winarti et al., 2017). Soal cerita matematika tersebut dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswanya (Pradini, 2019). Soal cerita matematika adalah soal mate-
matika yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat berbentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat 
matematika, persamaan matematika (Hanifah, 2011), atau simbol matematika (Pradini, 2019). Selain itu, Adams 
(Johar & Lubis, 2018) mendefinisikan soal cerita matematika sebagai soal matematika yang disajikan dalam bentuk 
cerita dengan suatu konteks atau situasi pada kehidupan nyata. Oleh karena itu, soal cerita matematika tersebut 
pada dasarnya dirancang untuk memfasilitasi siswa untuk menerapkan konsep matematika (Salemeh & Etchells, 
2016), operasi dasar matematika, dan keterampilan matematika yang dimilikinya (Pongsakdi et al., 2020) ke dalam 
situasi kehidupan nyata. Oleh karena menyelesaikan soal cerita merupakan suatu proses yang kompleks (Sajadi et 
al., 2013), menyelesaikan soal cerita matematika dapat menjadi tantangan tersendiri bagi siswa dan juga bagi guru 
dalam membelajarkan pemecahan masalah matematika berbentuk soal cerita (Budiyono, 2008). Untuk menyele-
saikan soal cerita matematika, siswa perlu untuk mendayagunakan kemampuannya dengan melibatkan proses 
kognitif dan metakognitif (Jitendra et al., 2015).  

Berdasarkan pengalaman peneliti, dalam menyelesaikan soal matematika yang disajikan dalam bentuk cerita 
yang kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, siswa terlihat merasa kesulitan sehingga hasil penyelesaian yang 
diperoleh siswa tidak sesuai dengan jawaban dari soal tersebut. Sebagai contoh, siswa akan lebih mudah menen-
tukan jawaban dari 3 × 6 : 2 daripada menentukan jawaban dari soal tersebut yang disajikan dalam bentuk soal 
cerita sebagai berikut: “Rafi membeli tiga bungkus bakso untuk kedua temannya, di mana setiap bungkus bakso 
tersebut terdiri atas enam butir bakso. Jika tiga bungkus bakso tersebut dibagi sama rata kepada dua teman Rafi, 
maka berapa butir bakso yang diterima oleh setiap temannya Rafi tersebut?”. Vula dan Kurshumlia (2015) 
menyatakan bahwa siswa akan mudah dalam menyelesaikan soal kalkulasi matematika yang melibatkan angka, 
persamaan, atau operasi matematika dasar, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Akan 
tetapi, ketika soal kalkulasi tersebut dinyatakan dalam bentuk soal cerita, banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, siswa juga akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan jenis soal 
tersebut, khususnya ketika mengubah soal tersebut ke dalam bentuk atau kalimat matematika, ketika soal tersebut 
melibatkan operasi pada variabel-variabel (Nursuprianah & Nisa, 2013). Dengan demikian, menyelesaikan soal 
cerita matematika merupakan suatu hal yang tidak mudah bagi siswa dan bahkan mereka menghadapi berbagai 
kesulitan ketika menyelesaikan soal tersebut (Haghverdi et al., 2012). Kesulitan yang dialami siswa dalam meme-
cahkan masalah matematika berpotensi menyebabkan mereka melakukan kesalahan (Hadi et al., 2018; Rafi & 
Retnawati, 2018). Kesulitan yang dialami oleh siswa ketika menyelesaikan soal cerita matematika juga akan menye-
babkan mereka untuk melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut.  

Dalam proses pembelajaran matematika, tentu guru perlu memberikan suatu tindakan atau perlakuan ter-
hadap kesulitan yang dihadapi oleh siswa ketika belajar menyelesaikan soal cerita matematika, sehingga kesulitan 
tersebut tidak banyak dialami oleh siswa di kemudian hari. Jenis tindakan atau perlakuan yang akan diberikan oleh 
guru kepada siswa dapat ditentukan oleh berbagai pertimbangan. Salah satu pertimbangan yang mungkin dapat 
digunakan adalah jenis-jenis kesalahan yang siswa lakukan ketika menyelesaikan soal cerita matematika. Ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Haghverdi et al. (2012) bahwa salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh 
guru untuk memfasilitasi siswanya dalam proses menyelesaikan soal cerita matematika adalah melalui identifikasi 
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terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Haghverdi et al. (2012) tersebut, Pradini (2019) menyebutkan bahwa identifikasi dan analisis 
terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa merupakan langkah awal untuk menentukan strategi yang tepat 
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 Telah banyak penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika 
menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian tersebut sangat beragam, baik dari segi topik matematika yang 
menjadi fokus penelitian maupun kriteria yang digunakan untuk membedakan jenis kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa. Salah satu topik matematika yang dipelajari oleh siswa di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
yang sederajat adalah topik skala dan perbandingan. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mendes-
kripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika terkait dengan topik tersebut. Fadillah (2016) 
melalui penelitian studi kasusnya melakukan analisis terhadap miskonsepsi atau kesalahan konsep yang dialami 
oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi skala dan perbandingan. Selanjutnya, Toha 
et al. (2018) juga melakukan penelitian dengan fokus pada jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi perbandingan ditinjau dari lima jenis kesalahan berdasarkan 
kriteria Newman. Terakhir, Yuliani et al. (2019) juga meneliti masalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP 
ketika menyelesaikan soal cerita matematika pada materi perbandingan, di mana jenis kesalahan tersebut 
dikategorikan berdasarkan empat langkah pemecahan masalah model Polya. Dengan demikian, berdasarkan 
penelitian yang sudah ada dan menantangnya mengerjakan soal cerita matematika bagi siswa serta pentingnya 
memfasilitasi siswa untuk mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan soal cerita matematika seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika, khususnya pada topik skala dan perbandingan, secara lebih detail. Untuk mencapai tujuan 
ini, oleh karena itu, kriteria Watson digunakan untuk mengategorikan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan kriteria Watson. Untuk 
mencapai tujuan ini, sebanyak 44 siswa kelas VII MTs Yapik Sindangjawa, Cirebon terlibat dalam penelitian ini, di 
mana mereka diberikan suatu tes yang terdiri atas 11 butir soal berbentuk soal cerita matematika dengan topik 
skala dan perbandingan. Hasil pekerjaan siswa pada tes tersebut kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasar-
kan jenis kesalahan yang mengacu pada kriteria Watson. 

Kriteria Watson berdasarkan Sunardi (Winarsih et al., 2015), membagi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika menjadi delapan jenis kesalahan, yaitu: (1) Inappropriate Data (ID) atau data tidak tepat, yaitu 
jenis kesalahan ketika siswa menggunakan informasi atau data yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal; (2) 
Inappropriate Procedure (IP) atau prosedur tidak tepat, yaitu jenis kesalahan ketika siswa menggunakan prosedur 
yang tidak tepat atau tidak sesuai dalam menyelesaikan soal; (3) Omitted Data (OD) atau data hilang, yaitu jenis 
kesalahan ketika siswa tidak merespons data secara keseluruhan; (4) Omitted Conclusion (OC) atau simpulan hilang, 
yaitu jenis kesalahan ketika siswa tidak menyimpulkan hasil penyelesaian soal atau simpulan yang diberikan tidak 
tepat; (5) Response Level Conflict (RLC) atau konflik level respons, yaitu jenis kesalahan ketika siswa sudah berusaha 
dalam menyelesaikan soal yang ada, tetapi memberikan jawaban atau simpulan yang tidak logis; (6) Undirected 
Manipulation (UM) atau manipulasi tidak langsung, yaitu jenis kesalahan ketika proses penyelesaian yang dilakukan 
oleh siswa tidak logis; (7) Skills Hierarchy Problem (SHP) atau masalah hierarki keterampilan, yaitu jenis kesalahan 
ketika siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan dan (8) Above Other (AO) atau kesalahan lainnya, yaitu jenis 
kesalahan ketika siswa salah dalam menulis ulang jawaban atau tidak menjawab soal yang ada. 

Setelah diperoleh data mengenai jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika yang ada, selanjutnya dipilih beberapa siswa secara acak untuk diwawancarai, di mana wawan-
cara ini ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai faktor penyebab dari kesalahan siswa dalam menyele-
saikan soal cerita berdasarkan kriteria Watson. Untuk menjaga privasi siswa atau subjek pada penelitian ini, penye-
butan siswa dilakukan dengan menggunakan kode S1 untuk menyatakan siswa dengan nomor presensi 1, S2 untuk 
menyatakan siswa dengan nomor presensi 2 dan seterusnya hingga S44 untuk menyatakan siswa dengan nomor 
presensi 44. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dipaparkan mengenai hasil analisis terhadap kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada topik skala dan perbandingan yang disajikan per bagian 
berdasarkan delapan jenis kesalahan pada kriteria Watson. Setiap bagian tersebut memuat contoh pekerjaan siswa 
yang mengandung jenis kesalahan terkait dan hasil wawancara dengan siswa yang melakukan kesalahan terkait. 

Kesalahan Jenis Inappropriate Data (ID) atau Data Tidak Tepat 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pekerjaan siswa pada tes penyelesaian soal cerita matematika diperoleh 
hasil bahwa jenis kesalahan Inappropriate Data (ID) atau data tidak tepat dilakukan oleh siswa pada soal nomor 5, 
nomor 6, dan nomor 7. Pada soal nomor 5, terdapat 25 siswa yang melakukan kesalahan jenis ini, sedangkan pada 
soal nomor 6, terdapat 9 siswa yang melakukan kesalahan jenis ini. Adapun pada soal nomor 7, terdapat 22 siswa 
yang melakukan kesalahan jenis ini. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa paling banyak siswa melakukan 
kesalahan jenis Inappropriate Data (ID) atau data tidak tepat yaitu pada soal nomor 5. Pada soal nomor 5 ini, siswa 
diminta untuk menentukan skala yang digunakan pada suatu peta berdasarkan beberapa informasi yang diberikan 
sebagai berikut: “Pada sebuah peta, jarak pasar Sumber dan pasar Kanoman adalah 5 cm, padahal jarak sebenar-
nya antara kedua pasar tersebut adalah 80 km. Berapakah skala yang dipergunakan pada peta tersebut?”. Kesa-
lahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5 ini adalah salah dalam menuliskan data yang 
diketahui (lihat Gambar 1), di mana siswa menuliskan jarak sebenarnya antara pasar Sumber dan pasar Kanoman 
adalah 80 cm, padahal seharusnya jarak sebenarnya antara kedua pasar tersebut berdasarkan data atau informasi 
yang diberikan di soal adalah 80 km. Selain itu, siswa juga melakukan kesalahan dalam menempatkan tanda titik 
sebagai pemisah ribuan ketika mengonversikan satuan panjang dari kilometer (km) ke centimeter (cm), di mana 
siswa mengonversikan 80 km menjadi 80.000.00 cm, padahal seharusnya menjadi 8.000.000 cm. Kesalahan siswa 
dalam menempatkan tanda pemisah ribuan yang dilakukan oleh siswa ini memengaruhi hasil penyelesaian masa-
lah yang ada. Untuk memperoleh informasi mengenai penyebab dari terjadinya kesalahan jenis Inappropriate Data 
(ID) atau data tidak tepat, S5 dipilih untuk diwawancarai untuk memperoleh informasi mengenai hal tersebut. 
Berdasarkan wawancara ini diperoleh informasi bahwa penyebab kesalahan jenis tersebut dikarenakan siswa salah 
menempatkan tanda titik pada satuan centimeter (cm) yang telah diubahnya. Siswa juga sudah terbiasa menger-
jakan soal cerita tanpa menulis data yang diketahui yang ada pada soal, sehingga kesalahan ini sering dilakukan oleh 
siswa. 

 

Gambar 1. Kesalahan jenis Inappropriate Data (ID) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 5 

Pada soal nomor 6, siswa diminta untuk menentukan jarak sebenarnya antara dua kota jika skala pada peta 
diketahui sebagai berikut: “Pada sebuah peta jarak dari kota A ke kota B sejauh 15 cm. Jika skala pada peta itu 
adalah 1: 100.000, maka berapakah jarak sebenarnya kedua kota tersebut?”. Kesalahan jenis Inappropriate Data 
(ID) atau data tidak tepat yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tersebut adalah salah dalam 
menuliskan hasil perkalian dari 15 cm × 100.000. Siswa menuliskan hasil dari perkalian tersebut sama dengan 
1.500, padahal seharusnya hasil dari perkalian tersebut adalah 1.500.000 (lihat Gambar 2). Penyebab kesalahan ini, 
berdasarkan hasil wawancara secara mendalam dengan S33 adalah siswa kurang berhati-hati dalam memasukkan 
data ketika menyelesaikan soal cerita matematika. 
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Gambar 2. Kesalahan jenis Inappropriate Data (ID) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 6 

Terakhir, pada soal nomor 7, yaitu sebagai berikut: “Sebuah peta menggunakan skala 1: 3.000.000. Jika jarak 
dari kota Cirebon ke kota Kuningan sebenarnya adalah 9 km, maka berapakah jarak pada peta dari kedua kota 
tersebut?”, sebanyak 22 siswa melakukan kesalahan jenis Inappropriate Data (ID) atau data tidak tepat. Kesalahan 
ini berupa salah memasukkan data, yaitu satuan pada jarak sebenarnya yaitu centimeter (cm), sedangkan pada 
informasi atau data yang diketahui dalam soal cerita itu adalah 90 km, sehingga bentuk satuan perlu diubah ke 
dalam centimeter (cm) atau menjadi 9.000.000 (lihat Gambar 3). Akan tetapi, siswa tidak mengubahnya, sehingga 
hal tersebut mempengaruhi hasil akhirnya. Berdasarkan wawancara secara mendalam dengan S44 diperoleh 
informasi bahwa penyebab terjadinya kesalahan tersebut adalah karena siswa kurang teliti dalam memasukkan 
angka atau data ketika menyelesaikan soal cerita matematika. 

 

Gambar 3. Kesalahan jenis Inappropriate Data (ID) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 7 

Dengan demikian, berdasarkan wawancara dengan S5, S33, dan S44 diperoleh informasi bahwa siswa belum 
terbiasa menulis ulang informasi yang diperoleh dari soal, sehingga siswa menganggap remeh dalam menuliskan 
suatu data yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain itu, siswa juga kurang berhati-hati dalam memasukkan 
data, sehingga terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita, di mana hal ini disebabkan oleh adanya rasa takut 
salah dalam memasukkan data. 

Dalam menyelesaikan soal cerita matematika, khususnya mengenai skala dan perbandingan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa yang melakukan kesalahan dalam memasukkan atau menggunakan data 
yang diberikan pada soal. Kesalahan ini terjadi karena siswa kurang berhati-hati dan teliti dalam memilih dan meng-
gunakan data yang sesuai. Salemeh dan Etchells (2016) menyebutkan bahwa ketika siswa kurang berhati-hati dapat 
menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika dan pada akhirnya siswa 
melakukan kesalahan. Lebih lanjut, Dela Cruz dan Lapinid (Salemeh & Etchells, 2016) juga menyebutkan bahwa 
meskipun siswa memahami maksud dari soal yang ada dan bahkan juga mengetahui operasi matematika yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, ketika mereka salah dalam menyalin angka atau data yang 
diberikan pada soal akan mengantarkan mereka pada diperolehnya hasil yang salah. Dengan demikian, untuk 
dapat menyelesaikan soal cerita matematika siswa perlu berhati-hati, baik dalam hal memahami maksud dari soal 
maupun menyalin data yang diberikan pada soal untuk digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Kesalahan Jenis Inappropriate Procedure (IP) atau Prosedur Tidak Tepat 

Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa kesalahan jenis Inappropriate Procedure (IP) atau prosedur 
tidak tepat terjadi pada tiga soal dari 11 soal yang diberikan pada tes penyelesaian soal cerita matematika. Tiga soal 
tersebut adalah soal nomor 8, nomor 10, dan nomor 11. Dalam menyelesaikan soal nomor 8 dan nomor 10, ada 
sebanyak 27 siswa yang melakukan kesalahan jenis Inappropriate Procedure (IP) atau prosedur tidak tepat ini. 
Adapun dalam menyelesaikan soal nomor 11, banyaknya siswa yang melakukan kesalahan jenis tersebut adalah 
tiga siswa. Soal nomor 8 yaitu: “Sebuah foto tinggi dan lebarnya berturut-turut adalah 7 cm dan 9 cm. Foto itu 
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diperbesar sedemikian rupa sehingga lebarnya menjadi 18 cm. Tentukan: (a) faktor skala; (b) tinggi foto setelah 
diperbesar; dan (c) perbandingan luas foto sebelum dan sesudah diperbesar”. Kesalahan jenis Inappropriate 
Procedure (IP) atau prosedur tidak tepat yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tersebut berupa tidak 
menggunakan rumus yang sesuai atau langsung menghitung tanpa menggunakan prosedur yang benar (lihat 
Gambar 4). Dari wawancara yang dilakukan dengan salah satu siswa yang melakukan kesalahan ini, yaitu S44, 
diperoleh informasi bahwa penyebab dari terjadinya kesalahan tersebut adalah siswa sudah terbiasa mengerjakan 
soal tidak berdasarkan langkah-langkah yang benar dan siswa tidak mengetahui rumusnya. 

 

Gambar 4. Kesalahan jenis Inappropriate Procedure (IP) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 8 

Selanjutnya pada soal nomor 10, yaitu sebagai berikut: “Sebuah toko kue dapat membuat 240 kue dengan 
waktu selama 8 hari. Berapa banyaknya kue yang dapat dibuat oleh toko tersebut jika dalam waktu 12 hari?”, 
kesalahan jenis Inappropriate Procedure (IP) atau prosedur tidak tepat yang dilakukan oleh siswa yaitu tidak meng-
gunakan rumus yang sesuai ketika mengerjakan soal (lihat Gambar 5). Penyebab kesalahan ini, berdasarkan wa-
wancara secara mendalam dengan S5, adalah karena siswa sudah terbiasa mengerjakan soal tanpa menulis ulang 
rumus yang diketahuinya. 

 

Gambar 5. Kesalahan jenis Inappropriate Procedure (IP) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 10 

Pada soal nomor 11, yaitu sebagai berikut: “Sebuah truk tronton dengan kecepatan rata-rata 72 km/jam. 
Jarak destinasi awal dengan destinasi tujuan truk tersebut ditempuh selama 5 jam. Berapakah kecepatan truk 
tersebut jika sang sopir ingin jalan lebih santai dengan waktu tempuh 8 jam?”, kesalahan jenis Inappropriate 
Procedure (IP) atau prosedur tidak tepat yang terjadi berupa tidak menggunakan rumus yang sesuai (lihat Gambar 
6). Penyebab terjadinya kesalahan ini dikarenakan siswa sudah terbiasa mengerjakan soal tanpa menulis ulang 
rumus yang siswa ketahui. Informasi mengenai penyebab terjadinya kesalahan tersebut diperoleh dari hasil wa-
wancara secara mendalam dengan S44. 

 

Gambar 6. Kesalahan jenis Inappropriate Procedure (IP) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 11 

Berdasarkan wawancara dengan S5 dan S44, diperoleh hasil bahwa kesalahan jenis Inappropriate Procedure 
(IP) atau prosedur tidak tepat yang terjadi berkaitan dengan siswa yang tidak terbiasa mengerjakan soal berdasar-
kan langkah-langkah atau prosedur yang sesuai. Siswa terbiasa menjawab dengan cara yang singkat dan bahkan 
siswa juga sudah terbiasa tidak menulis rumus yang siswa ketahui. Selain itu, ada juga siswa yang tidak paham serta 
tidak mengetahui rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang ada. 

Kesalahan Jenis Omitted Data (OD) atau Data Hilang 

Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa untuk kesalahan jenis Omitted Data (OD) atau data hilang ini 
hanya terjadi ketika siswa menyelesaikan soal nomor 7. Jumlah siswa yang melakukan kesalahan jenis tersebut 
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yaitu sebanyak 30 siswa. Pada soal nomor 7 yang telah disebutkan pada bagian kesalahan jenis Inappropriate Data 
(ID) atau data tidak tepat, siswa melakukan kesalahan jenis Omitted Data (OD) atau data hilang pada saat mengon-
versikan satuan panjang dari kilometer (km) ke centimeter (cm). Siswa menuliskan hasil bahwa 90 km itu sama 
dengan 90.000 cm (lihat Gambar 7), padahal seharusnya 90 km itu sama dengan 9.000.000 cm. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan S16 sebagai salah satu siswa yang melakukan kesalahan jenis ini diperoleh informasi bahwa 
penyebab terjadinya kesalahan tersebut adalah siswa kurang berhati-hati dalam mengubah data dan tidak me-
meriksa kembali hasil yang diperolehnya dalam menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. Kesalahan seperti 
ini biasanya karena siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, padahal dalam menyelesaikan soal cerita mate-
matika itu harus dilakukan penuh dengan ketelitian. Selain itu, kesalahan jenis Omitted Data (OD) atau data hilang 
juga dapat terjadi karena kurangnya pemahaman siswa terhadap perintah yang ada pada soal (Susilawati & 
Febrian, 2016). 

 

Gambar 7. Kesalahan jenis Omitted Data (OD) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
nomor 7 

Kesalahan Jenis Omitted Conclusion (OC) atau Simpulan Hilang 

Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa untuk jenis kesalahan Omitted Conclusion (OC) atau simpulan 
hilang terjadi pada dua soal dari 11 soal yang telah diberikan kepada siswa, yaitu pada soal nomor 2 dan nomor 3. 
Pada soal nomor 2, terdapat 36 siswa yang melakukan kesalahan jenis tersebut. Adapun pada soal nomor 3, 
terdapat 34 siswa yang melakukan kesalahan jenis tersebut. Dalam menyelesaikan soal nomor 2, yaitu: “Di dalam 
sebuah kandang ayam terdapat 48 ekor ayam jantan dan 72 ekor ayam betina. Hasil perbandingan antara jumlah 
ayam jantan dan ayam betina adalah …”, hampir semua siswa belum sampai tahap akhir dalam menyelesaikan 
soal tersebut (lihat Gambar 8). Penyebab kesalahan ini dikarenakan siswa belum sepenuhnya memahami konsep 
awal dalam perhitungan perbandingan. Ini didasarkan atas hasil wawancara secara mendalam dengan salah satu 
siswa yang melakukan kesalahan tersebut, yaitu S5. 

 

Gambar 8. Kesalahan jenis Omitted Conclusion (OC) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 

Selanjutnya pada soal nomor 3, yaitu: “Sebuah kolam berukuran panjang 160 cm dan lebar 100 cm. Seder-
hanakanlah hasil perbandingan panjang dan lebar kolam tersebut!”, kesalahan jenis Omitted Conclusion (OC) atau 
simpulan hilang ini yaitu berupa tidak memperoleh hasil yang sesuai meskipun siswa telah mengerjakan soal (lihat 
Gambar 9). Penyebab kesalahan ini, berdasarkan wawancara secara mendalam dengan S16 sebagai salah satu 
siswa yang melakukan kesalahan jenis tersebut, dikarenakan siswa tidak terlalu paham dengan soal yang diberikan 
serta tidak memahami konsep perbandingan. Lebih lanjut, jika mengacu pada pendapat  Susilawati dan Febrian 
(2016), kesalahan jenis Omitted Conclusion (OC) atau simpulan hilang juga dimungkinkan terjadi karena kesalahan 
jenis Omitted Data (OD) atau data hilang yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal. 

 

Gambar 9. Kesalahan jenis Omitted Conclusion (OC) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3 
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Kesalahan Jenis Response Level Conflict (RLC) atau Konflik Level Respons 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan jenis Response Level Conflict (RLC) atau konflik level respons 
terjadi ketika siswa menyelesaikan soal nomor 3 dan nomor 7. Terdapat empat siswa yang melakukan kesalahan 
jenis ini dalam menyelesaikan soal nomor 3 dan terdapat satu siswa yang melakukan kesalahan jenis ini dalam 
menyelesaikan soal nomor 7. Pada soal nomor 3 sebagaimana yang telah disajikan pada bagian kesalahan jenis 
Omitted Conclusion (OC) atau simpulan hilang, siswa telah berusaha mengerjakan soal berdasarkan prosedur yang 
disampaikan oleh guru, namun jawaban yang diperoleh siswa tidak logis (lihat Gambar 10), sehingga tidak sesuai 
dengan prosedur yang semestinya. Penyebab kesalahan ini dikarenakan siswa tidak terlalu paham akan soal yang 
diberikan serta tidak memahami konsep awal perbandingan. Penyebab ini diperoleh dari hasil wawancara secara 
mendalam terhadap salah satu siswa yang melakukan kesalahan tersebut, yaitu S16. 

 

Gambar 10. Kesalahan jenis Response Level Conflict (RLC) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 3 

Pada soal nomor 7, di mana soal nomor 7 ini telah disajikan pada bagian kesalahan jenis Inappropriate Data 
(ID) atau data tidak tepat, S40 sebagai siswa yang satu-satunya melakukan kesalahan jenis Response Level Conflict 
(RLC) atau konflik level respons sudah berusaha mengerjakan jawaban sesuai dengan langkah-langkah atau pro-
sedur yang diberikan oleh guru, akan tetapi di tengah pengerjaan terdapat suatu jawaban yang tidak logis, con-
tohnya siswa menulis 90.000 × 1 : 3.000.000 = 3 cm (lihat Gambar 11). Setelah hal ini dikonfirmasi kepada S40 
melalui wawancara diperoleh informasi bahwa penyebab kesalahan ini dikarenakan S40 mengerjakan soal ter-
sebut secara terburu-buru, sehingga terjadi kesalahan dalam penulisan hasil penyelesaian soal nomor 7 tersebut. 
Akibatnya, jawaban yang ditulis oleh S40 menjadi sangat tidak logis. Dengan demikian, berdasarkan wawancara 
dengan S16 dan S40 diperoleh hasil bahwa terjadinya kesalahan jenis Response Level Conflict (RLC) atau konflik level 
respons dikarenakan siswa masih belum memahami prosedur penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru, 
sehingga jawaban yang diberikan oleh siswa hanya sesuai dengan pemahamannya.  

 

Gambar 11. Kesalahan jenis Response Level Conflict (RLC) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 7 

Kesalahan jenis Undirected Manipulation (UM) atau Manipulasi Tidak Langsung 

Kesalahan jenis Undirected Manipulation (UM) atau manipulasi tidak langsung dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal nomor 2 dan nomor 3, di mana kedua soal ini telah disajikan pada bagian kesalahan jenis 
Omitted Conclusion (OC). Terdapat lima siswa yang melakukan jenis kesalahan tersebut dalam menyelesaikan soal 
nomor 2 dan terdapat empat siswa yang melakukan jenis kesalahan tersebut dalam menyelesaikan soal nomor 3. 
Salah satu siswa yang melakukan kesalahan jenis tersebut dalam menyelesaikan soal nomor 2, yaitu S16, menger-
jakan soal tersebut dengan cara yang sederhana tanpa keterangan yang jelas, tetapi memperoleh hasil atau jawab-
an yang benar (lihat Gambar 12). Penyebab terjadinya kesalahan ini adalah siswa terbiasa mengerjakan dengan 
cara yang sederhana. 

Kesalahan jenis Undirected Manipulation (UM) atau manipulasi tidak langsung yang serupa dengan temuan 
yang disajikan pada Gambar 12 juga dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3 (lihat Gambar 13). 
Berdasarkan wawancara dengan S16 dan S44, diperoleh informasi bahwa siswa belum sepenuhnya memahami 
konsep awal perbandingan sehingga dalam mengerjakan soal siswa tidak memahami prosedur mana yang tepat 
dan sesuai dalam menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. Akan tetapi, dalam menyelesaikan soal cerita 
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matematika tersebut, kesalahan ini tidak sepenuhnya kesalahan siswa, tetapi juga dimungkinkan terjadi karena 
guru juga memberikan suatu langkah yang sederhana dalam membelajarkan cara menyelesaikan soal tertentu 
dengan menggunakan cara yang mudah dimengerti siswa. Akibatnya, jika siswa diberikan soal lain, maka siswa 
tidak dapat memahami soal tersebut. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk lebih memfasilitasi siswa dalam 
mempelajari berbagai bentuk soal dengan berbagai kasus atau strategi penyelesaian. 

 

Gambar 12. Kesalahan jenis Undirected Manipulation (UM) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 2 

 

Gambar 13. Kesalahan jenis Undirected Manipulation (UM) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 3 

Kesalahan Jenis Skills Hierarchy Problem (SHP) atau Masalah Hierarki Keterampilan 

Kesalahan jenis Skills Hierarchy Problem (SHP) atau masalah hierarki keterampilan dilakukan oleh 27 siswa 
dalam menyelesaikan soal nomor 9. Soal nomor 9, yaitu: “Dari kasus di bawah ini manakah yang merupakan 
contoh perbandingan senilai dan berbalik nilai? dan berikan alasannya! (a) Kecepatan kendaraan terhadap waktu 
tempuh; (b) Banyak uang terhadap jumlah barang yang dapat dibeli; dan (c) Banyaknya pekerja dengan waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama)”. Siswa sudah menjawab soal 
tersebut, tetapi siswa tidak dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang terdapat dalam soal. Siswa hanya bisa 
menyebutkan jenis perbandingan pada kasus yang ada tanpa memberikan alasan mengapa kasus tersebut meru-
pakan contoh dari perbandingan senilai atau berbalik nilai (lihat Gambar 14). Penyebab kesalahan ini adalah siswa 
tidak terbiasa menyelesaikan suatu soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa 
juga beranggapan bahwa soal matematika itu hanya berkaitan dengan masalah hitung-menghitung. Tentu anggap-
an siswa semacam ini merupakan anggapan yang keliru karena masalah matematika pada dasarnya tidak hanya 
berkaitan dengan masalah hitung-menghitung. Hal ini didasarkan pada pendapat Tambychik dan Meerah (2010) 
yang menyatakan bahwa dalam membuat keputusan dan menyelesaikan masalah matematika, siswa perlu memi-
liki keterampilan mengenai angka atau bilangan, keterampilan aritmetika, keterampilan informasi, keterampilan 
bahasa, dan keterampilan visual spasial. Dari pernyataan ini, jelas bahwa masalah matematika juga berkaitan 
dengan membuat koneksi antar informasi atau antar konsep matematika, memahami istilah matematika, dan 
visual spasial yang juga berkaitan dengan masalah penalaran. 

 

Gambar 14. Kesalahan jenis Skills Hierarchy Problem (SHP) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
nomor 9 

Kesalahan Jenis Above Other (AO) atau Kesalahan Lainnya 

Dalam menyelesaikan soal nomor 6, sebanyak lima siswa melakukan kesalahan jenis Above Other (AO) atau 
kesalahan lainnya yang berupa tidak memberikan jawaban sama sekali pada soal nomor 6 tersebut. Siswa tidak 
berusaha untuk mengerjakan soal yang diberikan. Berdasarkan wawancara dengan salah satu dari lima siswa yang 
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melakukan kesalahan tersebut, yaitu S5, diperoleh informasi bahwa penyebab kesalahan ini adalah karena siswa 
mengerjakan tes sesuai dengan apa yang diketahui dan dipahami siswa, sehingga yang dikerjakan oleh siswa ini 
hanya beberapa soal yang dianggapnya mudah. Tidak adanya usaha siswa untuk mengerjakan soal yang ada juga 
terjadi pada soal nomor 8, di mana ada 14 siswa yang tidak menjawab soal nomor 8 tersebut (lihat Gambar 15). 
Selain disebabkan karena siswa tidak memahami dan tidak mengetahui cara menyelesaikan soal yang ada, kesa-
lahan tersebut juga terjadi karena siswa kehabisan waktu untuk mengerjakan soal yang diberikan. Memahami 
maksud dari soal, khususnya soal cerita matematika, dan materi atau konsep yang terkandung di dalam soal cerita 
matematika merupakan hal yang penting. Retnawati et al. (2017) menyatakan bahwa ketika siswa tidak memiliki 
pemahaman yang cukup terhadap kedua hal tersebut, mereka akan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
mereka hadapi. 

 

Gambar 15. Kesalahan jenis Above Other (AO) yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal nomor 8 

Berdasarkan analisis terhadap data kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada topik 
skala dan perbandingan, diperoleh hasil bahwa tiga jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika tersebut adalah Inappropriate Procedure (IP) atau prosedur penyelesaian 
masalah tidak tepat, Omitted Conclusion (OC) atau siswa mengerjakan masalah yang ada tetapi belum sampai pada 
tahap akhir atau belum memperoleh hasil penyelesaian masalah, dan Above Other (AO) atau siswa tidak menger-
jakan masalah. Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa belum memahami dan menguasai sepenuhnya materi skala 
dan perbandingan. Selain itu, dari 11 soal atau masalah yang ada pada tes penyelesaian soal cerita matematika, 
soal nomor 1 dan nomor 4 menjadi soal yang dapat diselesaikan oleh siswa tanpa melakukan kesalahan. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami semua jenis kesalahan menurut kriteria Watson 
ketika menyelesaikan soal cerita matematika pada topik skala dan perbandingan. Jenis kesalahan yang paling 
dominan atau sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika adalah Above Other (AO) 
yang berupa kesalahan tidak mengerjakan soal yang ada, sedangkan jenis kesalahan yang jarang dilakukan oleh 
siswa adalah Inappropriate Data (ID) atau data tidak tepat dan Response Level Conflict (RLC) atau konflik level res-
pons. Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tersebut meliputi: (1) minimnya pema-
haman siswa dalam menerjemahkan soal cerita; (2) siswa tidak mengetahui rumus yang akan digunakan (3) siswa 
cenderung terburu-buru dan tidak berhati-hati dalam mengerjakan soal; (4) siswa sering tidak mengecek ulang hasil 
pekerjaannya; (5) kesalahpahaman terhadap informasi yang diberikan guru sehingga respons yang ditangkap siswa 
tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru; (6) siswa terpacu hanya dengan soal yang hampir serupa 
dengan apa yang guru berikan ketika proses pembelajaran; (7) siswa tidak mengetahui langkah-langkah dalam 
mengerjakan soal cerita matematika yang baik dan benar; dan (8) kurangnya daya juang siswa ketika mengerjakan 
soal cerita matematika yang belum dimengerti siswa. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan agar 
guru lebih sering membiasakan siswa mengerjakan soal cerita matematika dengan tingkat kesulitan yang berbeda, 
sehingga kebiasaan baik tersebut diharapkan dapat mengurangi kesalahan siswa dalam memahami dan menye-
lesaikan soal cerita matematika. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar peneliti lain dapat melakukan penelitian 
serupa pada materi dan kelompok siswa lainnya. Hasil penelitian tersebut nantinya diharapkan dapat memperkuat 
temuan penelitian ini. 
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